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ABSTRAK 
Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) adalah penyakit peradangan paru yang berkembang dalam 

jangka waktu yang panjang. Salah satu tindakan yang umum di berikan pada penderita ppok yaitu terapi 

nebulizer. Untuk mengetahui Efektivitas Combinasi Antara Pemberian Nebul Dengan Posisi Semi 

Fowler Pada Pasien PPOK (Penyakit Paru Obstruksi Kronik) Dengan Masalah Pola Nafas Tidak Efektif 

Di Ruang Cendrawasih RSUD Wangaya Kota Denpasar. Pada penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriftif dalam bentuk studi kasus yang mengidentifikasi suatu masalah asuhan keperawatan 

pada pasien dengan Diagnosa Medis PPOK. Diagnosa keperawatan yang muncul pada klien yaitu Pola 

Nafas Tidak Efektif berhubungan dengan Hambatan Upaya Nafas Dibuktikan Dengan Pasien tampak 

sesak,dyspnea, dan gelisah. Intervensi yang diberikan yaitu pemberian nebulizer. Implementasi yang 

diberikan yaitu pemberian nebulizer dikombinasikan dengan memberikan pasien posisi semi fowler. 

Evalusi yang diharapkan setelah pasien mendapatkan terapi nebulizer adalah sesak nafas pasien 

berkurang dan pola nafas adekuat. Ada pengaruh pemberian fisioterapi dada, batuk efektif dan nebulizer 

terhadap peningkatan saturasi oksigen dalam darah sebelum dan sesudah intervensi pada pasien PPOK. 

 

Kata Kunci: nebulizer, paru obstruktif kronis (ppok), pola nafas tidak efektif, semi fowler 

ABSTRACT 
Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a lung inflammation disease that develops over a 

long period of time. One of the common actions given to COPD sufferers is nebulizer therapy. To 

determine the Effectiveness of the Combination Between Nebulizer Administration and Semi-Fowler 

Position in COPD (Chronic Obstructive Pulmonary Disease) Patients with Ineffective Breathing 

Pattern Problems in the Cendrawasih Room, Wangaya Hospital, Denpasar City. This study used a 

descriptive research design in the form of a case study that identified a nursing care problem in patients 

with a Medical Diagnosis of COPD. The nursing diagnosis that appeared in the client was Ineffective 

Breathing Pattern related to Obstruction of Breathing Effort Evidenced by the patient appearing short 

of breath, dyspnea, and restless. The intervention given was the administration of a nebulizer. The 

implementation given was the administration of a nebulizer combined with giving the patient a semi-

fowler position. The expected evaluation after the patient received nebulizer therapy was that the 

patient's shortness of breath decreased and the breathing pattern was adequate. There is an effect of 

chest physiotherapy, effective coughing and nebulizer on increasing blood oxygen saturation before  

and after intervention in COPD patients. 
 

Keywords: nebulizer, chronic obstructive pulmonary disease (COPD), ineffective breathing pattern, 

semi-Fowler 

PENDAHULUAN  
Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) adalah penyakit peradangan paru yang berkembang 

dalam jangka waktu yang panjang. PPOK disebabkan oleh keterbatasan aliran udara persisten, bersifat 

progresif, dan disertai dengan respons inflamasi kronik pada saluran napas paru akibat gas atau partikel 

berbahaya  (Fransiska Dewi et al., 2023). Penyakit Paru Obstruksi Kronis (PPOK) ialah penyakit 

pernafasan yang diindikasikan dengan keterbatasan aliran udara akibat dari kelainan saluran nafas yang 
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ditandai dengan indikasi sesak nafas (dyspnea), batuk dan produksi dahak. PPOK adalah salah satu 

penyakit utama yang mengakibatkan kematian populasi di dunia, namun kondisi ini bisa dicegah dan 

diobati. Salah satu gejalanya adalah pernafasan persisten yang ditandai dengan keterbatasan aliran udara 

yang disebabkan oleh pejanan partikel ataupun gas bahaya dan dipengaruhi oleh faktor penjamu 

termasuk perkembangan paru abnormal (Rahma et al., 2023). Penyakit paru obstuksi kronik (PPOK) 

menjadi masalah kesehatan dunia seiring dengan perkembangan dampak polusi lingkungan dan gaya 

hidup. Data WHO menunjukkan bahwa PPOK telah mengakibatkan lebih dari 3 juta orang meninggal 

dunia pada tahun 2012 atau sebesar 6% dari total kematian di dunia pada tahun tersebut. Angka kejadian 

PPOK di dunia sangat tinggi sehingga pada tahun 2020 PPOK diperkirakan menempati urutan kelima 

penyakit yang akan diderita di seluruh dunia (EKA, 2019). PPOK merupakan penyakit yang menempati 

urutan ke empat penyebab kematian di Indonesia. PPOK menjadi urutan pertama pada kelompok 

penyakit paru di Indonesia dengan angka kesakitan (35%). Peningkatan angka kejadian PPOK 

disebabkan karena penuaan penduduk serta paparan faktor resiko PPOK. Menurut laporan dari Global 

Initiative for Chronic Obstructive Lung Disease (GOLD, 2020) menyebutkan bahwa pada tahun 2010 

sebanyak 384 juta orang atau sekitar 11,7% penduduk dunia merupakan penderita PPOK dengan angka 

kematian mencapai tiga juta orang tiap tahunnya. Tahun 2011, PPOK tercatat sebagai penyebab 

kematian tertinggi ketiga di Amerika Serikat dan pada tahun 2030 nantinya, diestimasikan angka 

kematian akibat PPOK akan meningkat mencapai 4,5 juta orang tiap tahunnya (Yari et al., 2022). World 

Health Organization (WHO) sendiri menyebutkan bahwa pada tahun 2020, PPOK akan menjadi 

penyebab kematian tertinggi ketiga di seluruh dunia. (WHO, 2017). Karakteristik pasien PPOK 

sebanyak 80,6% adalah laki-laki, dan sebanyak 66,7% berusia 51-70 tahun (Tarigan & Juliandi, 2018). 

Hasil studi lainnya menunjukkan keselarasan yaitu sebanyak 60,96% pasien PPOK adalah laki-laki 

(Yari et al., 2022) Pasien PPOK sebagian besar (> 53%) memiliki riwayat merokok (Huriah & Ningtias, 

2017; Tarigan & Juliandi, 2018). Sedikit berbeda dengan hasil studi lain yang menunjukkan sebanyak 

45,89% pasien PPOK tidak memiliki kebiasaan merokok (Yari et al., 2022). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Efektivitas Combinasi Antara Pemberian Nebulizer Dengan Posisi Semi 

Fowler Pada Pasien PPOK (Penyakit Paru Obstruksi Kronik) Dengan Masalah Pola Nafas Tidak Efektif 

Di Ruang Cendrawasih RSUD Wangaya Kota Denpasar. 

 

METODE 

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dalam bentuk studi kasus yang 

mengidentifikasi suatu masalah asuhan keperawatan pada pasien dengan Diagnosa Medis PPOK, 

dengan menggunakan 1 sampel dari 50 populasi. Hasil studi kasus mengenai asuhan keperawatan yang 

diteliti pada pasien PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronik) di Ruang Cendrawasih RSUD Wangaya 

Kota Denpasar dimulai dari tanggal 07 Oktober 2024 sampai dengan 9 Oktober 2024. Data yang 

dianalisis meliputi lima langkah proses keperawatan dimulai dari pengkajian sampai dengan evaluasi. 

Pembahasan pada studi kasus menguraikan tentang perbandingan antara hasil studi kasus dan teori yang 

dijadikan acuan, serta argumentasi penulis itu sendiri terhadap asuhan keperawatan yang dianalisa pada 

pasien PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronik) di Ruang Cendrawasih RSUD Wangaya Kota 

Denpasar. Hasil pengkajian yang ditemukan penulis pada pasien Ny. R dengan diagnosa medis PPOK 

(Penyakit Paru Obstruktif Kronik) didapatkan diagnosa keperawatan prioritas yaitu Pola Nafas Tidak 

Efektif berhubungan dengan Hambatan Upaya Nafas (mis: Nyeri saat bernafas, kelemahan otot 

pernafasan) Dibuktikan Dengan Pasien tampak sesak,dyspnea, dan gelisah (Sulistiowati & Sudarsono, 

2020). Hasil pengamatan pada kasus kelolaan utama saat dilakukan pengkajian didapatkan bahwa data 

ditunjukkan telah sesuai dengan diagnosis ppok dengan masalah pola napas tidak efektif, data yang 

mendukung hal tersebut pada kondisi pasien yaitu pasien mengalami sesak nafas, batuk dan susah 

mengeluarkan dahak. Ketika dahak sulit untuk dikeluarkan maka bisa menyebabkan penumpukan 

sputum pada jalan bantu napas. Pola napas tidak efektif timbul karena adanya sesak nafas, dahak sulit 

untuk dikeluarkan sehingga tidak mampu mempertahankan jalan napas tetap paten. Bentuk kolaborasi 

dengan pasien untuk mengatasi penyakit ppok dengan masalah keperawatan pola nafas tidak efektif 

adalah dengan memberikan terapi farmakologi yaitu pemberian tindakan nebulizer dan dikombinasikan 

dengan pemberian terapi non-farmakologi yaitu pengaturan posisi pasien yaitu dengan memberikan 
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posisi semi fowler untuk mengurangi sesak napas, meningkatkan saturasi oksigen dan penurunan RR 

pada pasien sehingga menajdi normal. 

HASIL 

Diagnosa keperawatan yang muncul pada klien yaitu Pola Nafas Tidak Efektif berhubungan 

dengan Hambatan Upaya Nafas Dibuktikan Dengan Pasien tampak sesak, dyspnea, dan gelisah. 

Intervensi yang diberikan yaitu pemberian nebulizer. Implementasi yang diberikan yaitu pemberian 

nebulizer dikombinasikan dengan memberikan pasien posisi semi fowler. Evaluasi yang diharapkan 

setelah pasien mendapatkan terapi nebulizer adalah sesak napas pasien berkurang dan pola napas 

adekuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan hasil pengkajian pada pasien yang 

mengalami PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronis ) yang diberikan terapi farmakologi yaitu 

pemberian nebulizer dan dikombinasikan dengan pemberian terapi non-farmakologi yaitu pengaturan 

posisi yaitu posisi semi fowler. Sehingga dapat dikatakan bahwa Efektivitas Combinasi Antara 

Pemberian Nebul Dengan Posisi Semi Fowler Pada Pasien PPOK (Penyakit Paru Obstruksi Kronik) 

Dengan Masalah Pola Nafas Tidak Efektif Di Ruang Cendrawasih RSUD Wangaya Kota Denpasar 

efektif terhadap perubahan suara napas dari tachypne menjadi eupnea, dapat meningkatkan SpO2 dalam 

darah dan penurunan RR, dan perubahan pola napas dari rhonchi/wheezing menjadi vesikuler, 

 

PEMBAHASAN: 

Hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 07 Oktober 2024 – 09 Oktober 2024 melalui 

pengkajian pada pasien yang mengalami PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronis ) yang telah diberikan 

terapi farmakologi yaitu uupemberian nebulizer dan dikombinasikan dengan pemberian terapi non-

farmakologi yaitu pengaturan posisi yaitu posisi semi fowler. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Efektivitas Combinasi Antara Pemberian Nebul Dengan Posisi Semi Fowler Pada Pasien PPOK 

(Penyakit Paru Obstruksi Kronik) Dengan Masalah Pola Nafas Tidak Efektif Di Ruang Cendrawasih 

RSUD Wangaya Kota Denpasar efektif terhadap perubahan suara napas dari tachypne menjadi eupnea, 

dapat meningkatkan spo2 dalam darah dan penurunan RR, dan perubahan pola napas dari 

rhonchi/wheezing menjadi vesikuler. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, masalah keperawatan 

utama pada pasien PPOK adalah pola nafas tidak efektif. Pola nafas tidak efektif adalah inspirasi dan 

atau ekspirasi yang tidak memberikan ventilasi adekuat. Perawatan pasien PPOK dapat diberikan terapi 

antara lain fisioterapi dada, nebulizer, batuk efektif, dan deep breathing (Fitriananda et al, 2017). Terapi 

nebulizer dengan menggunakan oksigen sebagai uap, masih efektif terhadap perubahan suara nafas 

tachypne menjadi eupnea, dapat meningkatkan SPO2 dalam darah dan penurunan RR, serta perubahan 

pola nafas dari rhonchi/wheezing menjadi vaskuler (Islamayshaka et al., 2024). Sejalan juga dengan 

kolaborasi nebulizer dengan posisi semi fowler untuk pasien PPOK membuat oksigen didalam paru-

paru semakin meningkat sehingga meringankan sesak napas. Posisi ini akan mengurangi kerusakan 

membran alveolus akibat tertimbunnya cairan, karena dipengaruhi oleh gaya gravitasi sehingga 

transport oksigen menjadi optimal (Nurmayanti et al., 2019). 

 

KESIMPULAN: 

Berdasarkan hasil intervensi yang di berikan pada pasien PPOK dengan masalah keperawatan pola 

napas tidak efektif di ruang cendrawasih, RSUD Wangaya dapat di simpulkan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil pengkajian pada pasien yang mengalami PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronis) 

yang diberikan terapi farmakologi yaitu pemberian nebulizer dan dikombinasikan dengan pemberian 

terapi non-farmakologi yaitu pengaturan posisi yaitu posisi semi fowler. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa Efektivitas Combinasi Antara Pemberian Nebul Dengan Posisi Semi Fowler Pada Pasien PPOK 

(Penyakit Paru Obstruksi Kronik) Dengan Masalah Pola Nafas Tidak Efektif Di Ruang Cendrawasih 

RSUD Wangaya efektif terhadap perubahan suara napas dari tachypne menjadi eupnea, dapat 
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meningkatkan SpO2 dalam darah dan penurunan RR, dan perubahan pola napas dari rhonchi/wheezing 

menjadi vesikuler. 
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